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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui SMA mana saja yang telah menerapkan pembelajaran Higher Order
Thinking Skill (HOTS)dan bagaimana penerapannya pada pembel gjaran fisikasebagai penelitian awal. Pendlitian
ini merupakan langkah awal dari penelitian selanjutnya yaitu analisis penerapan pembelgjaran HOTS fisska SMA
kelas XI. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru fisika di beberapa SMA, dalam penelitian ini
saya mangambil sampel 4 sekolah yang ada di Jakarta timur. Data yang dikumpulkan menggunakan kuisoner
berupa angket.Data yang di dapat berdasarkan angket yang diberikan kepada guru di SMA baik swasta maupun
negeri. Tahapan penelitianini dimulai dari studi pendahuluan. Dalam jurnal ini membahas hasil studi pendahuluan
berupa analisis survey terhadap pembelajaran HOTS. Secara keseluruhan dari 4 sekolah yang telah disurvey atau
sebesar 100% responden sudah menggunakan kurikulum 2013 revisi, mengetahui pembelajaran HOTS. Namun,
ada 2 sekolah atau sebesar 50% responden sudah menerapkan pembelgjaran HOTS dan pelatihan HOTS, dan 3
sekolah atau sebesar 75% responden memahami pembelajaran HOTS. Berdasarkan hasil tersebut saya ingin
melakukan penelitian lanjutan penerapan pembelgjaran HOTS fisika SMA khususnya kelas XI.

Kata kunci : Pembelgjaran, Higher Order Thinking Skill (HOTS), Fisika.

Abstract

This study aims to determine which high schools have implemented Higher Order Thinking Skill (HOTS) learning
and how they are applied in physicslearning asinitial research. Thisresearch isthe first step of the next research,
namely the analysis of the application of learning physics Higher Order Thinking Skill (HOTS) physics class
X1.The subject used in this study was a physics teacher in several high schoals, in this study | took a sample of 4
schools in East Jakarta. Data collected using a questionnaire in the form of a questionnaire.The data obtained is
based on a questionnaire given to teachersin both private and public high schools.This research stage starts from
the preliminary study. In this journal discuss the results of a preliminary study in the form of a survey analysis of
learning Higher Order Thinking Skills (HOTS). Overall, out of the 4 schools surveyed or 100% of respondents
who have used the revised 2013 curriculum, know HOTS learning. However, there are 2 schools or 50% of
respondents have applied HOTS learning and HOTS training, and 3 schools or 75% of respondents understand
HOTS learning. Based on these results | would like to do further research on the application of HOTS physics
learning in high school especially XI class.

Keywords: Learning, Higher Order Thinking Skill (HOTS), Physics.

PENDAHULUAN itu, pendidikan nasional bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepata Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belgjar
dan proses pembelgaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya menjadi warga negara yang demokratis serta
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, bertanggung jawab [1].
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, Fiska sebagai
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Selain

ilmu dasar memiliki
karakteristik yang mencakup bangun ilmu yang
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terdiri atas fakta, konsep, prinsip, hukum,
postulat, dan teori serta metodologi keilmuan.
Fiska dalam mengkaji objek-objek telaahnya
yang berupa benda-benda serta peristiwa
peristiwa alam menggunakan prosedur yang
baku yang biasa disebut metode ilmiah. Fisika
disgikan dalam bentuk yang sederhana yang
diterjemahkan dalam bahasa matematika dan
dapat dipahami serta diperoleh dari hasil
penelitian, percobaan, pengukuran, dan
penyajian secara matematis.

Pembelgjaran secara harfiah berarti proses
belgar. Pembelgjaran dapat dimaknai sebagai
proses penambahan pengetahuan dan wawasan
melalui rangkaian aktivitas yang dilakukan
secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan
perubahan dalam dirinya, sehngga terjadi
perubahan yang sifatnya positif, dan pada tahap
akhir akan didapat keterampilan, kecakapan dan
pengetahuan baru [2]. Pembelgjaran merupakan
suatu igtilah yang memiliki keterkaitan yang
sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama
lain dalam proses pendidikan [3]. sedangkan
Abdul majid dan dian andayani menyatakan
bahwa pembelgaran atau proses beagar
mengajar adalah proses yang diatur sedemikian
rupa menurut langkah tertentu sehingga
pelaksanaanya mencapai hasil yang diharapkan
[4].

Pembelgaran berbasis HOTS sesual
dengan tuntutan kurikulum 2013 yang dilakukan
dengan menyusun pencapaian kompetensi yang
hanya menjawab pada level C-1 (mengetahui),
C-2 (memahami), C-3 (menerapkan), tetapi juga
padalevel C-4 (sintesiganalisis), C-5 (evaluas),
dan C-6 (berkreasi). HOTS merupakan aspek
yang perlu dikembangkan dalam pembelgaran
fiska Salah satu aspek vyang perlu
dikembangkan adalah kemampuan guru dalam
mengelola pembel gjaran fisika yang efektif dan
efisien daam membel g arkan peserta didik, baik
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dalam berpikir secara logis, sikap dan

keterampilan.

Higher Order Thinking Skill atau biasa
disebut dengan berpikir kritis adalah suatu
kecakapan naar secara teratur, kecakapan
sistematis dalam menilai, memecahkan masal ah,
menarik keputusan, memberikan keyakinan,
menganalisis asumsi dan pencarian ilmiah.

Nurani Soyomukti (2013;54) menyatakan
bahwa berpikir kritis adalah sebuah skills
kognitif yang memungkinkan  seseorang
menginvestigass sebuah situas, masaah,
pertanyaan, atau fenomena agar dapat membuat
sebuah penilaian atau keputusan. Berpikir kritis
adalah hasil dari salah satu bagian otak manusia
yang sangat berkembang, yaitu the cerebral
cerebrum (otak depan).

Menurut Halpern (2014), berpikir kritis
terkait dengan penggunaan kognitif atau strategi
yang meningkatkan kemungkinan  untuk
memperoleh dampak yang diinginkan[4].

Kegiatan pembelgjaran maupun evaluas
yang dilakukan hendaknya berorientas pada
HOTS, tetapi pada kenyataannya belum semua
sekolah menerapkan pembelgjaran HOTS salah
satunya SMA PGRI 4 Jakarta, berdasarkan hasil
observas yang telah saya lakukan pada saat
kegiatan magang 2, sekolah tersebut belum
melakukan pembelgaran HOTS dan tidak
menutup kemungkinan masih ada sekolah-
sekolah lan  yang belum  melakukan
pembelgjaran HOTS. Makadari itu peneliti akan
melakukan survey pendahuluan ke beberapa
sekolah SMA di Jakartatimur.

METODE
Metode Penelitian yang digunakan adalah
metode survey menggunakan angketberupa
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
pembelgjaran HOTS dan diberikan kepada guru-
guru di sekolah.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil angket instrument survey studi
pendahuluan yang dilakukan kepada guru fisika

SMA vyaitu :

1. Berikut ini dijabarkan mengenai hasil angket
instrumen surveystudi pendahuluan yang
dilakukan kepada guru di empat SMA yang
terletak di Jakarta. Pada Gambar 1memuat
pertanyaan mengenai “apakah sekolah sudah
menerapkan kurikulum 2013 revisi ?”
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Gambar 1. Diagram penerapan kurikulum
2013 revisi

Berdasarkan hasil pengumpulan data survey,
semua sekolah  sudah  menggunakan
kurikulum 2013 revisi. Hasil tersebut dapat
dilihat pada diagram lingkaran pada Gambar
1

2. Berikut ini dijabarkan hasil survey mengenal
“Apakah bapak/ibu sudah mengetahui
pembelgjaran Higher order thinking skill
(HOT9)?".
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Gambar 2. Diagrampembelgjaran HOTS

Berdasarkan hasil surveysemua sekolah
sudah mengetahui pembelgjaran HOTS.
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3. Berikut ini dijabarkan hasil survey mengenai

“Apakah  bapak/ibu sudah  mengikuti
pelatihan HOTS?”

Gambar 3. Diagram pelatihan HOTS

Pada Gambar 3 diperoleh hasil bahwa
sebanyak 50% guru fisika sudah mengikuti
pelatihan HOTS.

. Berikut ini dijabarkan hasil survey mengenai

“Apakah  bapak/ibu sudah memahami
pembelgjaran HOTS?”
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Gambar 4. Diagram pemahaman
pembelgaran HOTS
Pada Gambar 4 diperoleh hasil bahwa
sebanyak 75% guru fisika sudah memahami
pembelgjaran HOTS.

Berikut ini dijabarkan hasil survey mengenai
“Apakah bapak/ibu sudah menerapkan
pembelgjaran HOTS ?”

@ xkh

Gambar 5. Diagram penerapan
pembelgaran HOTS
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Pada Gambar 5 diperoleh hasil survey 50%
guru fisika menerapkan pembelgaran HOTS.

6. Berikut ini dijabarkan hasil survey mengenai

“Apakah buku paket pelgaran yang
digunakan oleh siswa sudah memenuhi
kriteria pembelgjaran HOTS ?

Gambar 6. Diagram buku paket pelgaran

Pada Gambar 6 diperoleh hasil bahwa 50%
buku sekolah sudah memenuhi  .kriteria
pembelgjaran HOTS

7. Berikut ini dijabarkan hasil survey mengenai

“Apakah dalam proses pembelgjaran guru
sudah  menerapkan 5M  (mengamati,
menanya, mencoba, mengumpulkan
informasi dan mengkomunikasikan)?”

W suda
BEzm

Gambar 7. Diagram penerapan 5M

Pada Gambar 7 diperoleh hasil bahwa semua
sekolah sudah menerapkan 5M.

Berikut ini dijabarkan mengenai “Apakah
bapak/ibu sudah menerapkan model, metode
dan teknik pembelgaran yang mampu
menumbuhkan partisipasi  peserta didik
melalui kegiatan diskusi dan pemecahan
masalah?”

ISSN 2615-2789

10.

PROSIDING Seminar Nasional Pendidikan Fisika FITK UNSIQ 2020 44

Gambar 8. Diagram penerapan model,
metode, dan teknik pembelgjaran

Pada Gambar 8 diperoleh hasil bahwa
sebanyak 75% sudah menerapkan model,
metode, dan teknik pembelgjaran yang
mampu menumbuhkan partisipas  peserta
didik.

Berikut ini dijabarkan hasil survey mengenai
“Apakah saat proses pembelgaran ada
hambatan dalam kelas ?”
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Gambar 9. Diagram hambatan dalam proses
pembelgjaran

Pada Gambar 9 diperoleh hasil bahwa 75%

sekolah mengalami  hambatan  dalam

pembelgjaran.

Berikut ini dijabarkan hasil survey mengenai
“Apakah ada hambatan yang berasal dari
siswa pada saat proses pembelgaran
berlangsung ?”

B
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Gambar 10. Diagram hambatan proses
pembelgjaran
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Pada Gambar 10 diperoleh hasil bahwa 75%
sekolah mengalami adanya hambatan dari
siswa saat proses pembelgjaran.

PENUTUP

Berdasarkan hasil survey analisis studi
pendahululan maka dapat dismpulkan bahwa
dari beberapa sekolah SMA Negeri dan Swasta
telah menerapkan kurikulum 2013 revisi,
menergpkan  5M  (mengamati, menanya,
mencoba, mengumpulkan informasi  dan
mengkomunikasikan) dan mengetahui
pembelgjaran Higher Order Thinking SKill
(HOTS). Namun beberapa sekolah masih ada
yang belum mengikuti pelatihan pembelgjaran
HOTS, penerapan pembelgjaran HOTS, masih
adanya hambatan dalam proses pembelgjaran di
kelas baik dari pendidik maupun peserta didik
yang mempengaruhi capaian belgar peserta
didik tersebut.

Maka dari itu saya akan melakukan
penelitian lanjutan dengan judul “Analisis
Penerapan Pembelgjaran Higher Order Thinking
ill (HOT9Fisika SMA Kelas XI”
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